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1.1 Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia Cabai Merah adalah salah satu komoditas hortikultura yang 

banyak dibudidayakan oleh petani, karena selain memiliki beberapa manfaat 

kesehatan cabai merah juga mempunyai harga jual yang tinggi. Salah satunya 

berfungsi dalam mengendalikan kanker karena kandungan lasparaginase dan 

capcaicin didalamnya. Selain itu kandungan vitamin C yang cukup tinggi pada 

Cabai Merah dapat memenuhi kebutuhan harian setiap orang, dan untuk 

menghindari nyeri lambung harus dikonsumsi secukupnya (Prajnanta, 2001). Cabai 

merah selain menjadi tenar sebagai bumbu masak, juga biasa digunakan sebagai 

bahan campuran. 

Bagi masyarakat Indonesia usaha bercocok tanam Cabai Merah masih 

sangat menguntungkan. Tercatat pada kisaran 3kg/kapita/tahun kebutuhan 

masyarakat Indonesia akan Cabai Merah. Oleh sebab itu banyak petani Cabai 

Merah di seluruh Indonesia dengan beragam jenis Cabai Merah yang di tanam. 

Banyak sekali pilihan bibit Cabai Merah yang menunjang petani Cabai Merah untuk 

bercocok tanam. Hingga kini telah dikenal lebih dari 12 jenis Cabai Merah. Namun 

demikian, yang banyak dibududayakan oleh petani cabai hanya beberapa saja, 

yakni: Cabai Merah rawit, Cabai Merah merah, paprika, dan Cabai Merah hias. 

Cabai Merah rawit terdiri dari Cabai Merah rawit putih, Cabai Merah rawit jengki, 

dan Cabai Merah rawit jemprit (Tjahjadi, 1991). 



Banyaknya jenis Cabai Merah terkadang membuat para petani bingung 

untuk memilih bibit yang cocok dan sesuai untuk tanahnya terutama petani yang 

belum berpengalaman. Terlebih lagi virus dan bakteri Cabai Merah yang 

beranekaragam menjadi salah satu kebimbangan para petani untuk memilih bibit 

yang sesuai dan tidak mengalami kerugian saat panen.  

Dari latar belakang di atas, dapat di tarik kesimpulan perlu adanya sebuah 

sistem pendukung keputusan untuk membantu para petani Cabai Merah dalam 

memilih bibit Cabai Merah yang sesuai. Metode yang digunakan dalam 

pengambilan keputusan pemilihan bibit Cabai Merah ini adalah penggabungan dari 

Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Simple Additeve Weighting (SAW). AHP 

merupakan salah satu metode multiple-criteria decision-making (MCDM). Metode 

ini dipilih karena telah banyak digunakan dan diterima secara luas di berbagai 

organisasi, perusahaan dan negara di seluruh dunia. AHP dibandingkan dengan 

metode lain hasilnya lebih konsisten serta sistem yang menerapkan metode 

Analytical Hierarchy Process lebih mudah dipahami dan digunakan. Sedangkan 

Metode SAW sering dikenal dengan istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep 

dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada 

setiap alternatif pada semua atribut. Metode SAW dapat membantu dalam 

pengambilan keputusan suatu kasus. Metode SAW ini lebih efisien karena waktu 

yang dibutuhkan dalam perhitungan lebih singkat. Oleh karena itu dengan 

menggabungkan kelebihan dari dua metode tersebut, diharapkan dapat membantu 

para petani dalam proses pengambilan keputusan pemilihan bibit Cabai Merah 

unggul. 



1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 

dibuat sebuah rumusan masalah yaitu “Bagaimana menerapkan penggabungan 

metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Simple Additeve Weighting 

(SAW) dalam Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Bibit Cabai Merah 

Unggul.” 

 

1.3 Batasan Masalah 

1. Sistem pendukung keputusan hanya sebagai alat bantu dalam menentukan 

keputusan dalam pemilihan bibit Cabai Merah unggul, tetapi keputusan 

terakhir tetap berada pada pihak petani Cabai Merah. 

2. Kriteria yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan ini antara lain 

Ketahanan Penyakit, Umur Panen, Potensi Panen, Bobot Perbuah dan 

Rekomendasi Dataran,. 

3. Alternatif yang digunakan adalah jenis-jenis Cabai Merah Unggul antara 

lain :  

1. KASTILO F1 

2. LADO F1 

3. LARIS F1 

4. LABA F1 

5. LAJU F1 

6. LENTUR F1 

7. PM 999 F1 

8. TARO F1 



4. Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan  

metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Simple Additeve 

Weighting (SAW). 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Menerapkan penggabungan 

metode AHP dan metode SAW dalam sistem pendukung keputusan 

pemilihan Bibit Cabai Merah Unggul. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari tulisan ini yaitu, 

membantu para petani cabai merah dalam menentukan pilihan bibit cabai 

merah unggul yang sesuai dengan kebutuhan. 

 


